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BAB I
PENI]AHUI,IIAN

Sefiap hari yang l:arus hadir adaiah sebuah kesempatan unnk terus rllellerus

melakukan penibairaluan maupufl berbenah diri derni dapat rnengangkat derajat diri ke

hal yang lebih bark clau berguna. Dernikian halnya yang dilakukan oleh masyarakat etnis

Bali yang ada di wilal,ah transnligrasi Dumoga-tsolaa1g Mottgondoq,, selalu trerusaha

rnernnpuk semangat inernperbaiki dirj setraga:i uapa:/a urrtuk meningkatkan pembangunan

fisik dan non-tlsik sehingga substansi kebaliann-va (identitasnya) dapat dipertahankan"

ilaflilrlr tidak nrenimbuikan resistensi dari etnis lain yairg ada di sekrtar tempat

tinggahrS'a.

Secara holistis masyarakat etnis dapat dipaiiclang sebagai subyek atau kepribadian

yarig unik, r1i rnana mereka lnempurlyai ciri khas (identitas) tersendlri ).ang tidak dapat

disarnakan dengan etnis iainn-va. karetta elnis sehagai pribadi rnerupakan rnanusia 1,ane

bebas dan bertanggungjar,vab atas eksistensinya di dunia ini. seperti yang diungkapkan

oleh pandangan liberlisure lvhll ('filaar, 2AU '.68). Akan tetapi secara hcrizontal, etuis

atau tnansuia sebagai nrahkluk vang dapat inernbentuk stmtn rnasyarakat dengan

Ietni:aga-lemt:aga sosialnya sebagai usaha untuk perkembangan kepribadian seseorang,

tnaka peran buda-va dan masl'arakat salgatlalr menentukan peinbentukan kepriiradian

(identitas) tnarusiaietnis. Identitas seseorang/stnis bukan hanya ditentukan oleh pribadi

sebagai subyek, tetapi juga ditentukan oleh iingkungan fisik (ternpat tinggal), seperli

lirrgkungan kehidupan daerah kepuaiaual, perkotaau, pedesaarl, tlansmigrasi dan

seiiagairrya. MisalnSra, linpd<ungan tnanusia/etlis dengan buda)'anya yang beraneka ragam

akan menghasilkar.r budaya frsrk vang khas (rurnah tinggal) dan buda-va non-tisik, seperli:

tingkah laku, bahasa" aganla. adapt istiadat, dan kepercayaan l,ang hidup dalarn

rnasyarakat mauplrn kebudal,aatr tertentu.

identitas seseorang merupakan perpaduan dari uilsure-unsur inanusia, baik

seliagai subyek, sebagai o[r1'ek, darr sebagai super-j* (budaya). Semakin tinggi

perpaduan ketiga linsure tersebut akan dapat rnelahirkan suatu identitas masyarakatletnis

vang lebiii iuas yaitu identitas bangsa. Di sarnping ketiga uilsrre di atas, bahrva faktor

sejarah suatu masyalakat, tradisi dan tantangan yang dihadapi oleh nras1.'arakat teftentu



akan ikut nrenentukan iclentitas manusialetnis di dalam masyalakat maupun masyarakat

bangsanya. Identitas mempakan suatu entitas yang terus menerus bergerak, maiu-mundur

secara verticai. )/ailg menurut Benedict Anderson disebut dengan istilah komunitas yang

dibayangkan iiwaginetl t'rsfitr?tunit\,) berupa suatu bangsa (Tilaar. 20{}7 .73 ).

Gerakan-gerakan sosiai cendmng men3adi semakin terfi'agmentasi, iokalistis, dan

berorientasi pada sahr isu tunggal, di rnana duuia mengalami kadar perubahan 1,'ang

membingkan. sehirrgga orangietnis lebih cendrlrng mernbc'ntuk kelonipok-kelornpok yang

berbasiskan pada identitas prinier, seperti ; agarna, etnrs, teritorial, nasional. Dalarn

situasi dunia yang semakirr berbasiskan kapitalistis" kekuasaar. Dan imajinasi yang

berskala global, rnaka peircarian identitas secara kolektif maupun indivicltr menjadi

surnber yang paling dasal rnakna (pemaknaan). Menumt Sutrisno dan Pufl'anto. 2004 :

85, bahwa pencarian identitas dan rnakna" diakui bukallah sesuatu yang salna sekaii banr.

sebab identitas lrerbasis agama dau etnis sudah menjadi akar rlakna liidup rnanusia se-jak

manusia haclir di atas burni ini. Namun pada delvasa ini, dalarn sebuah periode sejarah

yang dicirikan oleh destnrkturasi organisasi- deligitimasi institusi" lenyapnya gerakan*

geraka:r sosial yang berdampak besar, dan ekspresi kultural yang bersifat sementarir

{e:phetneral}. identitas semakin rnenjadi surntrer makna },ang utama, untuk tidak

melgatakan satu-satunva. Jadi identitas erat kaital"inya dengan proses internalisasi nilai-

nilai" norma-ilouna, tuiuan-tujuan. ideal-ideal, baik secara individu mallpun secara

koiektif.

Petnbicaraan tentang nakna dan konsep identitas bukanlah suahr usaha yang

sederltana, bahkan menurut Yusuf t2005 : 16) diurnpanrakan seperti jalan yalg beriiku.

Terminologi identitas bukanlair hal yang t'inal, statis, melainkan selalu turnbuli,

berkernbang dan berubait. Stuar Hall men.rrebuttrya sebagai sesuatn )iang tidak pernah

selrpurna, sedan6di.an rnellunit Ilaudrillard seorarlg tokoh pr;surodenrisme, inenyangsikan

adanya suatu ideutrtas pasti pada suaru subyek, karena semuanya sudah mengalatni

peristiwa dekontnrksi (dalarn Yusuf,2005 : l6). Makna identitas dapat ditelnsuri rnelalui

teori idetilfikasi 1,ang dikernbangkan oleh Fjrikson, bahrva identitas sangat dipengarulii

oleh tetta-tema sosial dan lingkungan politik, sedangkar menurut El'ich Frornm bahrva

ntasalah identitas erat kaitanttya dengan persoalan pengaiaman*pengalarnan inanusiau'i

yang sulit diklasifikasikan dalam hubungannya dengarr perasaax" af"eksi dan sil<ap



rnanrmia. Lebilt lanjut frcirnrn menguttgkapkan bahwa identitas itu sepada dengan

perniasalah ' integritas'. Misalnya ses€orang yang tidak rnemiliki identitas yang.jelas atau

kabLrr sama artinya detgart orailg yang tidak merniliki 'integritas' pribadi yang kuat atau

tidak meruiliki identitas ( dalanr Yusufl,2005 : 16)

Secara etimologi. ideirtiks berasal dari kata'identity'yang berarti : 1) kondisi

atau kenyataan tentang sesuatu yang sarlla, rnirrp satu sarna lain, 2) fakta tentang sesuatu

yang salxa di antara rlua oraug atan trenda, 3) fakta yallg menggambarkan sesuatu yang

sarna di antara dua orang atau keloupok atau benda, 4) pada tataran teklis bahrrya

pengertian secara etemologi hanya sekedar rintnk rnenunjukkaa suafu kebiasaan untr.rk

tnemahami ideutitas dengan kata " identik ". Jadi jelaslah setiap individu maupulr

kelourpok akan terus menerus rnengidentifikasi diri, rnencari drri, membentnk,

rnemelihara, dan memperkaya identitasnya, baik secara pribacli maupun kelompok

sehingga tetap keberadaanva diakui oleh kelornpok etnis lain.

Identifikasi sederirana yang merujuk pada identitas budaya tercennin secara nyata

dalarn praktik keseharian di tnasyarakat, Di Bolaang Mongondow misalnya, mas-varakat

cendntng rnengideltifikai orarrg Bali sebagai perneluk Hindu. orang Minahasa sebagai

perneluk Kristen, orang Cina sebagai pernehrk Buddha, orang l\{engondor.v sebagai

pemeluk Islain. Di sarnping asania, llamapun seringkali dipergunakan sebagai identitas

budaya ehis (secara pribadi rnaupun kelornpok), seperti ' nama ' I WayanlNi Wayan, I

NengahA{i Nengah, I Ny'omaruNi Nyornan identik dengan budaya Bali, Ivfokoginta

identik dengan budaya Mengondo*'. Sondakh identik dengan budaya Minahasa, dan

selragainya. selain dilekati rdentitas budaya, rnanusi#etnis adalah mahluk politik,

konsekuensinya apa yang drlakukatr manusia dalarn keliidupan sehari-hari nrerupakan

tindakan politis yang meng-trunakan kuasa teks-teks, simbol-sirnbol, idioin-idiom tertentu

untuk merepreselitasikan suatu identitas dengan tu.iuan khusLrs. Dengan menggunakan

simbol-simbol, politisasi identitas harnpir dapat ditemukan disernua aspek kehidupan.

seperli contoh tersebut di atas.

Pemahatnatt konsep identitas di atas, her:dahnya dipahami sebagai konsep yang

tidak grven, tidak taken for gtanted, dan tidak statis, karena pada suatu saat,

seseoraug/kelompok etnis menggunakan identitas tertentu, dan pada kondisi lain

kelornpok etnis dapat rnenggrinakan identitas )rang berbeda. hri berarti bairwa identitas



sangat rentan dengan manupulasi ( Yusuf, 2005 : 2 ). Jadi konsistensi terhadap tanda

identitas sangat sulit ditemr*an, terlebih saat suasana sosial-politik rnengalarni refonnasi.

Refonuasi sosial politik dapat menyebabkan keterikatan seseorang terhadap tanda-tanda

identitas iuga mengalami perubahan. ldeltitas mengalarni politisasi sedemikian rupa

sehingga kadang kala tidak disadari lagi batas-batas antara " identitas Asli " dengail "

identitas yang dipolitisasi ". Dari fenomena tersebut, justru membuat suatu identias (etnis

Bali di Bolaang Mengondow) meniadi sangat dinarnis sehingga masih dipertahankan

satnpai sekarane, wal aup un Lratas- batasn,r, a rnulai k abur.

Dalam kerangka politik identitas tersebut, sirnbol mauprm tanda menjadi arnat

penting. karetta visualisasi rumaii tinggal dengan berbagai orllarnen hiyasan vang

ditampilkat pada bagiarr depan {teras.) nunah maupiln pintu gerbang, dengan

tnetrgedepankan hal-hal yang simbolis, seperti : lukisan cerita Ramayana atau

fuIairatrharata, lukisan Der,va-Dewa, ukiran pah'a rvalanda, dan seliagainya, secaffil

otomatis akan menunjukkan pada etnis teftentu, sehingga makna yang diusungnyapun

memberi penekanan arti yang bersifat khusus pula.

Kebudayaan dapat berperan sebagai identitas etnis merniliki konsekuensi teoritis

yang mengharuskan orang/masyarakat mernperlakukan kebudayaarl sebagai " tanda "
(srfr) Pemikiran hubungan antara tarida (.r'igm $iec{} dengan yang ditandai (signifier} telalt

tnengalarni pentbahan, di mana kaiau semula hubungan tauda dengan yang ditanriai

masih niemiliki makna (petanda) tunggal atau lnakla absolut, makna transidental, dan

makna universal yang dikiaim oleh Saussure maupuil pemikiran modem pada urnumnSra

(Norris, 2008 : l0 ) Pandangan Saussurian ditolak oleh Derida, karena yang

pasti/absolut adalah ketidakpastian, pennainan, sernuanya harus ditangguhkan @i/fera;tt)

sembari kita ltarus bermain bebas dengan perbedaau (to diffbr).Inilah yaltg ditawarkan

oleh Derrida dan Post-modernistne adalalah permainan dengan ketidakpastian (Norris,

2008:ll).
Berdasarkan pandangan tersebut, pengkajian ini akan memperlakukan r-urnah

tinggai sebagai sebuah tulisan yang merupakan totalitas, dan rnelalui ekspresi politik

identitas dapat dilihat berbagai perbedaan. Kalau pada mulanya hubungar antara tanda

dengan tertanda didasarkan pada bentuk liubungan denotatif yang rllemiliki rnakna

tunggal, namun kini makna tunggal tersebut tidak dikenal lagi. sehingga penaf.siran



tentang representasi identitas, clalatr identitas etnis (Rali) rnuncul tlari hubungan antara

tanda dengan penanda l"rukan merupakan hubungan yang linier dan juga bukat

mempakan hubungan yang final, tetapi betapa pentitiga proses representasi untrik

pe*afsiran makna, sehingga representasi tnettunrt Ynsnf " 2005 : 9 mengandung dua

pengertia yaitu . representasi sebagai sebuah proses sosial dari representing, dan

representasi sebagai produk dari proses sosial represetting. Di rnana proses pertarna lebih

egarap pada proses, sedangkan yaug kedua lebih rnerupakait produk dari pembuatan

tanda {identitas) vang rnengacu pada sebuah makna. Proses representasi rnelibatkarr tiga

llnsur penting yakni : sesuatu 1,ang dipresentasikan (obyek), representasi itu sendiri

(tanda), dan seperangkat aturan -yang menentukan hubnngan tanda dengan pokok

persoalan {coelfug).

Konsep representasi adalah merupakan konsep ,vang dialogic, karena llroses

penraknaanya tidak rnenentu (lexcd), tetapi ber;alan dan berproses dalarn rangka konvensi

sosial clan akan selalu rnuncul petnaknaan yartg baru jika korivensi itu berubah (Hall

dalarn Yusuf, 2005 :i 0). Oleh karena itu pernaknaan identitas dianggap telah ada sebelurn

tanda dianggap sebagai representasi, tuegingat representasi itu hanyalah penatrpiiarr

kernbali identitas yang telair drbentuk. Petiampilaa kembali tanda-tanda btdal,a y3ng

diperlakukan sebagai identitas. rnaka dapat dikatakan bersifat politis. Inilah yang

dirnaksud setragai politik identitas dan rnakna itu rliperoleh dan hubungan di autara tanda

.liang mempunyai rriuatan polrtik itLr delgan penandanya.

Tulisan ini merupakan kajian rumah tinggal etnis Baii di Bolaang Mongondow,

yang diperlakukan setragai suatu tanda budaya (identitas). Persoalan yang diajukan

adalah bagairnana proses perribentukan penandaan yang rlapat mencerminkan sutau

representasi, di rraira perlariungan makna itu teliadi. I)alam konteks penraknaan ituiah

dapat diandaikan rnnncuhrva suatu identitas etnis (Bali) di Bolaang Mongondorv.

Berbagai kelonrpok etnis yang ada di wilayah h'ansrnigrasi Dumoga-tsolaang

fulongondorv sebenamy'a uierupakan kelornpok etnis vang baru terbentuk, dan mereka

tarnpak sangat befialiau dengar kebudayaannya. Karena itu perlu diketahrn sedikit

tentang asal-usulrrya ettris -vang ada di r,vilayah trarnsrnigrasi Dumoga, namun penuhs

akan tampilkair pada bab pembatrasafl.



A.

BAB II
EKSPRF,S{ POLI]]K IDENTITAS ETNIS BAT,I

PADA RLIMAH TINGGAI,

Asal *Usul dau Pengelornpkan Etnis di Wila},ah T'rarsrnigrasiDutroga

Kawasan transmigrasi l)umoga ini rmrlai di bLrka oleli pemerintaltan Orde Baru

sejak tahun 1963 (45 tahun laiu), dan dihuni oleh l:eberapa etais yang ada di

Indonesaia, antala lain : 1) etnis Bali, etrris Jarva, Etnis Minahasa, Etnis Brigis, dan

etnis Mengorrdou, sebagai pendudirk asli.

Masuknya berbagai kelornpok etnis ke wilal,ah kecatnatan l)uinoga, kabupaten

Bolaang Mongodow tidak terlepas dari kondisi politik, geografis, kemiskinan. dan

juga bencana alam yang terjadi di rvilayah Indonesia. Misalnva masyarakat etnis Bali

3rang ada di Dumoga karena akibat bencana gunurg Agung ruelehrs, kepadatau

penduduk Baii, kemiskinan, dan juga tennasuk politik Orde Baru. Kalau dikaitkan

dengan konteks politik, sLrdah jelas sasaran utamanya dalah pemeratan junilah

penduduk antara satu daerali dengan daerah yang lain sehinga persaturan darr kesatuan

dapat drpertahankan den-uau baik. Aspek lain lain, memang ada unsnr mengentasan

kerriskinan masyarakat Itdonesia yang sudah teqiadi secara terstruktur. I)an terbukti

proyek transmigrasi yang dilaksanakan oleh pernerintah dapat rnembah kemiskinan

yang sudah trrun temurun.

Menunrt cerita orang asli fulengondcrv, bahrva sebel*m kedatang para

transmigtasi dari Bali dan Jar,r,a. daerahnya selalu kekurang beras sebagai kebutuhan

pokoknya nalnun setelah beberapa taltrin kernndian, elaerah tsolaang Mongondow

rnenjadi surplus beras, bahkan sekarang sudah rnenjacli lumbnng pad:inya Sulawesi

ijtara.

Keberadaart masyarakat trarnsigrasi umumnya dan khususn..,a masyarakat Bali

pada awal kedatangannya rnendapat resistensi yang sangat keras dari masyarakat asli

Mongondos,,, t1fll-nllll karena sistem pemerintahan Orde Baru yang berkerakter militer

dan represif set-ta kepleksihelan etnis Bali dalam rnenyesuaikan cliri, nraka senrua

rintangau itu dapat teratasi hingga sekarang. dan kedatangan orang Bali ke Bolaan-u

Mongondorv bukan untuk tnelakukau hegemoni brida,va maupun yalg lainnya, tetapi

hanya untuk melakukan perubahan hidup yang melarat rnerladi hidup yang lavak



B.

sebagai manusia yang berakal. Misalnya, masyarakat Bali yang ada di Dumoga sudah

banyak rnelakui<an akulturasi dan asimilasi dengan penduduk setempat, seperti

bahasa, rumah tinggal, interaksi, kepala desa (Sang Adi) dan sebagainya, namun

dalara aspek tefientu nrasilr tetap nrenrpertahankan budaya aslinya sebagai bentuk

identitas seperti : banjar, paniman (rapat), perkawinan, pertanian, dan kesenian.

Etnis llali -vang berada di Bolaang Ivloagoudow saat ini, hanya setragiat kecil dari

masyarakat asli. yakni krrang iebih 20 ribu jirva ( 5%). Sampai saat ini" orang Bali

yang ada cli Bolaang Mongondow masih dianggap sebagai orang Bali, seper:ti Wayan,

Nengali N-voman, clau Ketut, namun bagi kerabatnya di Rali dianggap sebagai orang

Mengondorv atarr Selawesi atau Slebes. dan di daerah tramsmigrasi tersehut tidah

tarnpak adanl'a budaya yang domuran, sehingga kenyataan ini menyebabkan identitas

etnis di wilayah transmigrasii dapat diiadikan suatu persoalan ernperis 1'ang patut

disoroti secara khusus.

Pola dan Tata Ruang Rurnah Tinggal Etills Bali

Secara Lllnlrm, pola pemukiman tnasyaratriat etnis Bali selalu rnernperhatikan

keterkaitan tnanusia dengan lingkungan alaur, lingkultgan sasial, clan juga budaya di

mana ia tinggal. Manusia mernilik berbagar pertirnbangan di dalarn rnemilih tempat

tinggal dan melakukan kegiatan dernr untuk memenuhi kebutuhan liidupnya secara

material maplln spiritualnya. Biasanya rnanusia memilih tempat tinggal diusahakan

dekat dengan sun'iber dava alarn vang diperlukan dalarn kehidupannya, sehingga

dengan demikiaq lokasi pernukirnan tneucerminkatr sumber daya alam yang tersedia

di rvilayah tersebut ( 1'hornas. 1979 : 300 '). Pemukinran rnerupakan srutu strategi

adaptasi tnanusia terhadap liirgkungannya sesuai dengan kernajuan teknologi rnaupurl

sistem sosial budaya mas-varakat itu sendiri. menurut Hodder dan Orton (1916 : 53 ),

dalarn Tlromas, 1979 . 301 rnengiingkapkan bahwa lokasi yang dijadikan tempat

pemukiman dengan beberapa kreteria, antara Iain ; ketinggian tempat" kemiringan

pennukaan tanah, tipe dan kesuburan tanah, jenis tumbuh-tumbuharr di sekitar situs,

iarak situs dengan sumber air, dan jenis bahran geologi di sekitar situs. Jadi kaiau kita

kaitkan dengan sejarah kehidupan manusia janian dahulu dan hasii penemuan

peninggalan purbakala bahil,a kebanyakan situs-situs itu ditemukan pada rvilayah



-vang lingkuilganrlya sangat rnenduknng kehidupan sehari-harinya, ssperti daerah

yang cocok dengan pertanian ( tanah kering lnauptln basalt ).

Uraian di atas telair mernbuktikati bahrva manirsia rnerliliki kecendrtmgan

pengeksploitasi sumber da5,a alam dengan jarak lnarrpull rvaktu yang paliug

menguntungkan dan terdekat da:"i tempat tinggal (penrukirnan). Artinya ; setnakin

tauh suatu tempat dari pemrikiman mas,varakat, tnaka sertakin rondah tingkat

eksploitasinya terliadap daerah tersebut. Oleh karena rlentikiarr, fenomena seperti

yang teiah diungkapkari di atas, kiranya dapat dipelguriakair sebagai pedoman dalartr

rnerr:bahasan pola pemriliiman inas-varakat Bali -yang berada di dataran Dutnoga,

kabupaten Boiaang Mougondo,'v. h{isalnira peneutuan daerah atau desa-desa

transmigrasi rnasyarakat Bali yang ada di wiiayah kabupaien Boiaang Mngondolv,

secara kebetulan inaupun tidak sangat uiemperhatikan lirigkrurgan, sepetli kesubiran

tanah, ketersedian srunber daya alarn" surnber air, dan pertenlrran dari daerah-rlaeralt

yang rnerniliki ekologi berbeda, serta potensi untnk rnengembangkan ekonorni

masyarakat { contoh .jalarr raya dan pasar dekat ), bahkan daerah transtnigrasi cii

wilalrah DLrmoga menrpakart lurnbuttg berasnya kabripafen Bolaang ir.'{ongonclow atau

provinsi Snlar.vesi Utara.

Seiain ihktor iingkungan dan ekonotlt, rnasyarakat Bah memiliki konsep dualistis

{konseqs Rwa Binedo at{rfi oposisi binerl l,'aitu konsep },ang paling eletneuter dalani

kehidupan etriis Bali (Hindu); di mana konsep dualistis itn rnengacri pada dua hal

yang berbeda, seperti sekctla lalarn n-vata) dan ilisksltt (alarn tidak n-vata), suci

{nirrnoin} danmnlu (kotor), hulu (hrarr) dan hilir (leben}" baik dan burirk, benar dati

salah. l)alarn konteks pernukiman ntasyarakat Bali, konsep luon-teher (hulu-lrilir)

yairg selalu dikaitkan dengau tempat yang srici dan tempat yang i:rotan" karena

konsep laurr (lrulu) atau arah gullung diauggap sebagai arah yang suci, sedangkan

arah hilir',/larit {.tehen) dianggap sebagai tempat profan (Geriy3, 2008 : I2l).

Pengarnatan langsung penuiis { sebagai rvarga kansrnigrasi ) di lapangan bahi,va

rnasyarakat etnis Bali yang berada di kecarratan Durnoga. kabupaten llolaang

Mongonclolv secara urnuir masih menerapkzur konsep luan-tehen (hulu-hilir) ilalarn

nrenentukan poia pemukirnan (pola makr"o) maupun penempatan bangunan rutnah

tinggal (pola rnikro). Misalnya bagi masyarakat Bali yang beragarna Hindu gunlrllg



merrrpakarl hulu (itan) dat larrt nterupakan hllir ltehen)" seiringga dalarn pola makro

pura Bale Agung dan pura Puseh diletak dr bagian utara qiung desa (/zran) sedangkan

pura Daiem dan kuburan pasti beracia di bagian hilir (teben). Dalam kouteks mikro

(keluarga) bangunan s*ctl.tunggalt nter*ian dalam suatu kelnarga (l{iudu} akau

diletakkan di hulu/&i*n atau rnatahari terbititirnur, sedangkan bangiuran tempat

tinggal dan yang lainnya akan diternpatkan di arah hilirltehen (baratrseiatan). Namun

beherapa keiuarga., terutarna yairg inasih iriuda kru'ang nreurper"hatikar konsep tuctn-

teben, karena ketidaktahilan atau kesengajaan penulis belurn rnenelitinl,'a.

Konsep lain yarig rnasih cliterapkan olelr rnasyarakat Bali di flurnoga dalam

penentuan poia pernukirnan lnaupun tata luaug telrpat tiugga adalah konsep ?i'l

A'{antlclu (kanisla, modyo dan t*atnct.l. Masyarakat Bali rneyakini bahwa konsep /i'r

lv4ilndala itu uerniliki kekuata"rr magis (iingkal'an diagrarn yang memiliki kekuatan

rnagis), karena bila konsep ini dapat diterapkan deirgan baik dan benar akan mampu

inernberjkan keserastal" kedatnaian. datt kesejaliteraan. baik secara jasmani mauprnl

rolrani. Sedangtrian kaiau kita kaitkan konsep rnuntlul* ini dengan sistern politik cti

Iudia balnva wilal'ah kekLiasaatt teritorialnya diwujudkan d*n lientrik lingkaran, ra.ja-

raja yang berada di dalirm lingkaran teritorial tersebut dianggap sebagai sekutu, akan

tetapi yang irerada di iuar iingkaran teritorial dianggap sebagai rlr-rsrih (Higharn, I989

: 240 ). Penerapan koitsep 7'rl tr4undalrz daiarr: kehidupan srasyarakat Rali di llumoga

masiir sangat terlihat pada perternpatan li'l Koh1,s111gsn . rnisahiya penempatatr Pura

Puseh berada cliutamcming monduia (iJtara), Pura }Jale Ag.rng akan diterupatkan di

madyuning ruondala, datt Pura Dalern akan diletakkan di k*nistaning mcndclo.

Demikian iLrga dalarn linukunsan rutnah tangga, kousep }.t"i lv{andal{t masrlr

diberlakukan atau diterapkan (masvarakat Hindu), seperti rnenentpatkan trangunan

ternpat ibadah pasti di u(nrtruning m*rtdill*, bangunan rtunah tinggal diternpatkan di

bagian ilctd"\,unit,tg tnctntlalct. dan bangunail yalig berlungsi untuk pernbuanran

sarnpah akan drternpatkan pada bagian kani.Etcning warclola itehal. l"4engrngat

ttlas3,arakat Baii sangat lnen.iLrnjung turggi nrlai+riiai kesakralan, keseirntrangan dan

kehanroitisan, baik secara horisontai *raupriil secara vertikal. Konsep keliannonjsan

rrang diterapkan oieh masyarakat Bali pada pola pemr-rkiman rliaupun lata ruang

adalalr tnenrpakan roh clari ajaran |i'i tlit* K*ranu : di rnara konsep tersebut



tnengajarkan pada masyarakat (Hindu) supaya meuciptakan hubungan yang

harnionis, antala manusia dengan penciptanya, rranusia dengan manusia, manusia

dengan alam lingknngan.

Pola peniukimarr clan tata mang yang mencenninkau kehannouisan,

sesungguhnya sudah terkairdung nilai-nilai estetika atau keiirdahan yang dapat

inembuat pengluinya rnen-jadi tenham, damai, dan sejahtera secara lahir dan batin.

Oleh kzu'ena itulah masyarakat Bali, di manapun ia berada dau tinggal tidak pernah

lupa akan budaya-budaya tradisional yang memiliki nilai-nilai lLiltur seperti nilai

estetisnya, rvalaupnn sudah rrengalarni perubahan sesuai dengan sitna atau adat-

istiadat -vang berlaku cli tempat rnereka beradaltinggal. Rostorv rnenilai bahwa prosss

transfbnrasi dapat diumpakan sebagai proses linier-hierarkis dengan menekankan

pacla perubahan bentuk prasararla alat-alat produksi serta pola kornunikasi masyarakat

(dalam Sachari, 2A02'.69 ) Misalaya proses f,ansfbnnasi dari rnasyarakat tradisioral

menjadi mas-varakat rnodern. dan dari masyarakat modem nienjadi masyarakat

posrnoderir. Jadi dalam konteks pcla pemukirnan dan tata ruang rnasyarakat Bali yang

berada di luar daerair Bali sudah mengalarui perubahan sesuai dengan konsep desa"

kala dan patra alau silna.

C. Bentuk dan Fungsi Rurnah Tinggal Etnis Bali

Koentjaraningrat, 1983 : 8, rneugungkapkan bahrva kebudayaan menipakan

keseluruhan gagasan dan kar-va tnanusia yang harrn dibiasakannya dengan belajar,

serla keseluruhan dari kasih budi dan karya manusia ilalam kehiclupan masyarakat.

Wuiud dat isi kebudayaart seperti vang diungkapkan oleh Koendaraningrat (1983 : 5)

sedikitnya ada tiga rvujud .vakni : l) ide-ide" gagasan, nilai-uilai, pe1'arurar-peraturail,

dan lainnya {ideas), 2) aktivitas keia}<uan berpoia dari manusia dalarn inasyarakat

(aktivitas), 3) benda-benda hasii karya manu*ia t.ttrtil*cl). Ketiga rvujud kebudayaan

itu tnerupakati sjstent-sistern vang saling kait mengkait antara saftr clengal yang

lainnya, tnisalnva ideas seakan-akan berada di atas" yang rnaffipu mengatrr aktivitas

sistetn sosial yalrg lebih kongkrit, sedaugkan aktivitas dalarn sistern sosial

menghasilkan kebudayaan traterial. Sebalikrl,a sistern yang trerada di baivah darr

bersifat kongkrit nietnberi energi kepada yang diatasnya (Kartika,2004 : 208).

Pendapat yang telah diungkapkan oleh para pakar di atas. jelas urernberikan gainbararr
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bahr.va litlilaya ntasl,araliat Bali fti Durnoga*Bolaang Mongondolv uterupakan

interaksi tirnbal-baiik antara sistetn-sistem bLrdaya sehingga dapat mengekspresikan

dalam bentuklwu-iucl yarrg lain, rnisahrya dalarn 6,njud rumah tinggal.

Irandangan orarrg Bali dalarn uelihat, meuraharnr dan berperilaku sailgat

berorientasi pada buda5,s yang bersurnber pada agama (I{indu) maupun adat Baii ttu

sendiri, ,vakni konsep dualistis {llwa Rinedc,luan-lahen), konsep 'li'i l4ant{s/cr, dan

kon,tep T'ri I{ita Kurailu. Arlinya apapiur brentuk ekspresi cipta karva rnasr,'arakat Bali

adaiah tnerripakau hasil proses pelkembangan budaya, yang secara tradisi txengacu

pada hakekat budayanya itu sendiri, sehingga ekspresi budayanya itu akan memiliki

kekhasarr tersendiri dan berbeda dengan 3rang lainnva, seperti bentuk turnah tinggal

rnasyarakat Rali yang ada di Dunioga adalalr mernpakal salair satu beutuk identitas

ke Baliarrnya. Penggambaran atau perv'ujurlan suatri kreativitas budaya ban-vak

dipresentasikan rlalarn i:enfuk budaya ataupun guratan dalarn bentuk ganrbar-gatnbar"

ukiran-ukiran pada relief terlentu, misalnya pada ban-runan runrah tinggal- ternpat

ibadah- dan prniu gerbang. Ekspresi-ekspresi estetika/seli yang drtampiikan cialarn

kehidupan tnanusia nierniliki peraran penting, baik dalam kehidupan sosial nlauplln

dalarn kehidupau beragama. Salah sahr ekspresi estetikalseni yang dilakukan oieh

rr"rasyarakat Baii di Durnoga adalali stntu cara untuk dapat rnelestarikan dan

mengetnbarigkan trudaya tradisional Bali. yspg secara tradisi urasih berlandaskan

pada tridaya incluk, karena Inasl'arakat llali sangat ntenghormati budaya-l:Lrdaya

adiluhung yang telah dir,vatis oleh nenek moyarlgnya (warisan budaya)" Seperti apa

1'ang terlihat pada bentuk rLrntali tinggal etnis Bali di Bolaang Mongondow rriasih

lnampu rneinperlihatkan arlistik kebaliannya )'ang sangat rutlah dan rnenyenangkatr

setiap penghuninya.

lt
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Perubahan budaya yang terjadi riikalangan masyarakat transmigrasi Bali di

Bolaang Mongondotv bersifat ajeg atau pelan-pelau, yang dalam istilah sosioiogi

disebut dengan istilah 'evolusi'. Bentuk perubahan sesara evclusi, sestmgguhnya

sangan relevail dengan pandangan hidup maupun karakter orarig Bali (Hirilu) yang

letlih menekankan pada ketenttar:ran batin, keselaras*n, keseimbailgafl, dan dengan

dibarengi dengan sikap menerima terhaclap segala peristiwa 5,ang terjadi, sanibil

lnenelrpatkan inciividu di barvah masyarakat. dan masyatakat di bawah alam sernesta,

seperti apa yang termuat dalarn konsep '['ri Hira Kerano. Seperli apa ]rang dikatakan

oleh Niels Mulder (1984) dalatn Kartika, dkk. 2004:2i0 bahwa barang siapa hidup

selaras dengan dirinya sendiri" akail selaras dengan rnasyarakatnya, maka hidup

selaras juga dengan Tuhamya dan manrpu menialankan hidup yang benar.

;. _'' ,": 
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Melihat dan mengamati penampilari bentuk nrmah tinggal masyarakat etnis Bali

yang berarla di daerah Rolaang Mongondolv sangat jelas dan pintar dalarn mengatnr

nilai-nilai estetiknya, sepelti yarlg Ilampak pada bagian depari bangunan rurnahnya,

terlihat berbagai gaya, model estetik yang sahl dengan 5,ang lainnya sangat harmonis

dan berirnban-e sehingga kelihatannya sangat indah dan menyejukkan perasau yang

melihatnya, Seperti apa yang diungkapkan oleh arsitektur renaisans Romawi yang

betnama Vitruvius, bahwa dalarn arsitektur (bangunan rumah) hendaknva

mengandrrng empat substansi utama, yakni : L) enrithwy yaitu keinclairan clan

keserasian antarkornponen arsitektur, 2) syffimetry Szaitu keseirnbangarr antarbagian

bangunan, 3) propriely yaitn keterpadfuan ailtar ga,valbentuk tertentil. sehingga clapat

rnenampilkan arsitektur yang sesnai dan konsisten, 4) econom! yaitu menunjukkan

matrajemen pelaksanaan yang baik dan biaya yang rnasnk akal (dalam Widagdo,2005

: 86 - 87 ). Biia kita lihat dari prinsip arsitektur renaisats ini, rnaka perubahan benhrk

dan estetika rumah tinggal etnis Bali sudah di Bolaang Mongondotv tidak keluar dari

pakem budaya intluknya, apaiagi kalau dilihat dari aspek estetiknya, sebenamya tidak

jauh berbeda dengan tumah-runtah yang ada di Bali. Oleh kalena demikian, estetika
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dalam kontek hudaya adalalr merupakan interaksi tirnbal-balik di antara sistern-sistem

dalarn *'ujud kebudayaan tersebut, i,aitu ; hubungan antara idea, aktivitas, dan

arteJttct dari karya-karya yang dihasilkan oleh rnasyarakat (rnasyarakat etnis Bali ),

Jadi rurnali tinggal bagi orang Bali adalali suatu ternpat yang dapat rnemberikan

keamanan, keharmonisan dan keindahan bagi penghuninya, bentuk dan wujud adalah

syarat terakhir.

D. Rurnah Tinggal Sebagai l"anda dan Representasi ldentitas

Bila rnakna tanda sangat tergantung pada proses signifikasi antara tanda dengan

yang ditandai, rnaka sebaiknya terlebih dahulu perlu diketahui tentang tanda itu

sendiri. di Sulawesi lJtara, khususnya l3olaang Mengondow oraiig mengenal beberapa

jenis rumah adat" di artaranya; rumah adat Mongondow, rumah adat Minahasa,

rumah adat Corontalo, Rumah adat Sanger Talaud, dar bersamaan dengan prografil

transmigrasi u,arga tnasyarakat Bali dan Jawa yang rnenernpati sebagian kecil

wilayah Mongondow, secara otomatis niembarva budayanya sendiri-sendiri sehingga

lnulai dikenal rumah adat Baii maupun Jar,va.

Tulisan ini tidak akan metnbahas rumah tinggal etnis secara keseluruhaL akan

tetapi hanva ter{bkus pada "' rurnah tinggal kansmigrasi etnis Bali " yang suelah

berada sejak tahun 1963. Rumah tinggal transmigrasi Etnis Bali di Dumoga-Bolaang

Mougondor,v, sulawesi ljtara dapat dianggap sebagai kasus yang sudah ielas

rnemperlihatkan bagaimana konteks identitas di antara kelompok etnis vang terjadi.

Ruinah tinggal bagi entnis Bali, secara tradisional dapat dipergunakan urtuk

melakukan kegiatan spiritual, sosial dan sekaligus sebagai ternpat tinggal. Dalarn

kajian ini" rurnah tinggal diperlakirkan sebagai tanda buda-ya ),ang dapat berperair

sebagai identitas suatu kelornpok etnis (Bali) vang ada di kecamatan l)umoga,

kabupaten Bolaang Mongondou,.

Rutnah tinggal etnis Baii, secara adat rnerniliki narna, fungsr dan ciri yang

berbeda-beda sesuai dengan tempat arah mata angin, rnisalnya ; kalau rumah tinggal

etnis Baii yang berada di sebelah Utara disebut ' gpdong', di sebelah Timur disebut '

llale gede", disebelali Selatan disebut ' dapurlpeworegiln ', dan disebelah Barat

disebtrt'kcnttrtrctn'sskeatlu', ini yang ada di daerah aslinya tsali, narnun ketika etnis

Bali berada di Luar tsali atau berffansmigrasi ke Bolaang It4ongoudow, rumalr
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tinggalnya sudalr tampil berbeda, yaitu percarllpllrar dari berbagai bentuk rumah

tinggal etnis lain yang ada di Bolaang Mongondo*'.

Untuk mendapatkan mtnah trnggal yailg menyenangkan perniliknya maupuu

oralrg vaiig tnelihatilya, tnaka tnasyarakat etnis Bali di Bolaang Mongondow ilasih

rnererapkau pola-pola peuibanguran rumah adat Bali, rnisalnya ;pada saat rnembuat

pondasi (ngeruak) harus mencari hari yang baik dan diikuti clengan upacara agalna

(i-:lindu), serta selalu berpedotnan pada Lruku/lontar asta kosala-kosair" asta brunj,

rnaLlpuil yang lainnya, sehingga bangunau mmah tersebut akan merniliki rvibarva

secar"a jasrnani rnaupun rohani.

Fenotnetta pembartgunau nitnah tinggal yang hercirikan khas Bali, memang

behun latna, -vakni kr.rrang lebih sejak talurn 80-an, namutl lama kelailran masyarakat

etnis Bali tnulai tertarik dengan penampilan khas kebaliann_va. Fial ini dilaktkan

seiring dengan semakitr berkernbangnl,a ekonomi masvarakat dan kesadaran akan

identitas kebaliannya, walaupur sudair tidak utuh lagi seperti yang adanya di llali.

ketidakutulian penanlpilan rumah tinggal etnis Baii dr Bolaan-e Mongondow, bukan

karena faktor ekonouri tetapi lebih urenekankan pada faktor politis lkeanianan dan

kenyatnan) dan dapat diterima oleh trasvarakat van-u ada di sekitarnya. Konsep

trasisjnal Bali mengatakan bahna di mana kita berada atau tinggal hendaknya dapat

tnenerapkan lilosofi hidup triasvarakat Bah I'aitu desa, kala dan patra (sirna). Bila

konsep ini selalu diterapkan, maka kita akan antau dan dapat diterima oieh orang lain.

Sehub*ngan dengan pelaksanan otononii daerah diundangkan oleli DPR dan

Pernerintah, secara adtninish'asi timbul keingirian daerah untuk tidak terikat pada

peinerintalt pusat. sehingga banvak daerah vaug berani r::erel,italisasi tanda-tanda

budaya untuk riijadikan representasi identitasnya, tatnpaknya masyarakat etnis Bali

sebagai bagian dari u'arga lVlongondorv ikut melakukar revitalisasi tancia-tancla

budaya unuk dijadikan representasi rdentitasnya, rnisalnya dalarn trentuk bangunan

rtttnait tinggal dengan tidak rnenirrggalkan sr-rbstansi clari nunah adat Bali itu sendiri.
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BAB III
PENUTL]P

Kesimpulan

l. Dikabupaten Bolaang Mongondow terdapat beberapa etnis, di atttalattya ; ettlls

Mongondo. Minalrasa, Gorontalo- Bugis, Jalva, Bali sanger Talaud, Toraja, dan

lain sebagainya.

Pola pernukiman dan tata ruang tetnpat tinggal rnasyarakat etni Batri di Durnoga,

kabupaten Bolaang Mongondorv. secara prinsip tnasih menerapkan konsep-

konsep tradisiorul induknya (Bali), seperli peneraparl konsep dualitas/Rw'a

Bineda (luan-teben, kaje-kelod,kangiu kauh. hulu-hilir), konsep T'ri Mandala dan

konsep lri Hita Karana, yang dianggap rnerniliki irilai-nilai spiritual maupun

lahiriyah.

Bentuk rurnah tinggal masyarakat etnis Bali di Durnoga, kabupaten Bolaang

Mongondow sudah mengalami perubahan -vang siErifikan. nalnult eksptesi

estetkanya yang terdapat pada banguna rurirah tinggal rnasih sangat kiras

rnencerminkan identitas kebaliannya, seperti yang narnpak pada fbto ban-utinan

rumah tersebut di atas.

Rumah tinggal yang sudah berubah dapat diladikan sebagai representasi dari

identitas masyarakat Bali, sangat sejalan dengan roh otonomi daerah yang stidah

dilaksanakan sejak tahun 2002, di tnaru keiuginan daerah-daerah atau etnts-etnis

untuk inelakukan revitalisasi tanda-tanda budaya tultguk drladikari representasi

indentitasnya.

B. Sararr

l. Masyarakat etnis Bali 1,ang berada di llolaang Mongondorv supaya dapat

rnempefiairankan, rnelestarikau, dan mergernbangkan bndal,a inrluknl,a sebagai

bentuk identitas kebaliannya.

2. Pemerintah hendaknya dapat memberikan perlirrdungan dan kebebasan kepada

semrm etnis yang ada di Bolaang Mongondorv untuk rnellgespresikan budayanl,a

nasing-rrasing, sehingga dapat rnelahirkan itovasi dan kreasi baru dalarn

kehidupan budaya etnis.

2.

tla,
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Pemerintah ntaupurl rnasyarakat etnis hendakr-rya dapat memanfaatkan

keanekaragam etnis dan budaya yang ada di daerahnya sebagai srmtu kekuatan

untuk rnenciptakan ker*kunan dan melaksanakan pembangunan daerahn_-va

masing-masing.
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